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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menduga nilai heritabilitas arti luas dan arti sempit
pada keturunan pertama (F1) hasil persilangan tanaman melon dengan blewah. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode eksperimental menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) yang terdiri dari tiga perlakuan yaitu tetua betina (P1), tetua jantan (P2) dan
keturunan Pertama (F1). Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 10 kali sehingga
diperoleh 30 unit percobaan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2014 -
Februari 205 di Kebun Kolekss Tanaman Hortikultura Fakultas Pertanian Universitas
Mataram. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan analisis keragaman padataraf nyata
5% dan analisis Regression. Hasil penelitian menunjukkan nilai heritabilitas arti luas dan arti
sempit pada semua parameter yang diamati adalah beragam. Nilai heritabilitas arti luas yang
tergolong tinggi yaitu jumlah bunga betina, umur berbunga betina, lingkar buah dan
panjang buah. Nilai heritabilitas yang tergolong sedang yaitu pada panjang tanaman, jumlah
bunga jantan dan jumlah biji per buah dan tingkat kemanisan. Nilai heritabilitas yang
tergolong rendah yaitu pada umur berbunga jantan, umur panen, diameter batang, bobot
buah, jumlah daun dan tingkat kemanisan. Nilai heritabilitas arti sempit berdasarkan rerata
tertua jantan (P2) yang tergolong tinggi yaitu pada parameter panjang tanaman, diameter
batang, jumlah bunga jantan, umur berbunga betina, diameter buah, lingkar buah dan tingkat
kemanisan. Nilai heritabilitas kategori sedang yaitu bobot buah dan kategori rendah pada
panjang buah sertajumlah biji perbuah.

Kata kunci: heritabilitas arti luas, heritabilitas arti sempit, regresi, turunan pertama

ABSTRACT

The objective of this research was to estimate broad and narrow sense heritability
in thefirst filial (F1) resulted of crossing between melon (Cucumis melo L.) and cantal oupe
(Cucumis melo var. cantalupensis). The design of the research was a completely randomized
design (CRD), which consists of three treatments that were female parent (P1), male parent
(P2) and the first offspring (F1). Each treatment was repeated 10 times so there were 30
experimental units. This research was conducted in December 2014 - February 2015 in
Horticulture Plant Collection Garden of Agricultural Faculty, University of Mataram. Data
were analyzed using analysis of variance at the 5% significance level and Regression
analysis. The results showed that broad and narrow sense heritabilities were varies. Broad
sense heritability values categorized relatively high were the number of female flowers,
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females flowering days, fruit circumference and length of the fruit. Heritability values
classified as moderate were the length of the plant, the number of male flowers and the
number of seeds per fruit and sweetness level. Heritability values categorized relatively low
were the male flowering days, harvesting date, stem diameter, fruit weight, number of leaves
and sweetness level. The narrow sense heritability value based on the male parent (P2)
categorized relatively high were the length of plant, stem diameter, number of male flowers,
female flowering dates, fruit diameter, circumference fruit and sweetness level. Heritability
values classified as moderate were the weight of fruit. Heritability values classified as low

were fruit length and number of seeds per plant.

Keywords: narrow sense heritability, broad sense heritability, regression, first filial

PENDAHULUAN

Melon (Cucumis melo L.) adalah
buah yang memiliki nilai komersia tinggi
di Indonesia dengan kisaran pasar yang luas
dan beragam, mulai dari pasar tradisional
hingga pasar moderen. Berdasarkan data
Pusat Data dan Informasi Deptan (2010),
volume ekspor melon dari tahun ketahun
mengalami penurunan. Hal ini
menunjukkan bahwa komoditas melon
sangat potensiad untuk dikembangkan
karena memiliki nila ekonomi dan daya
saing yang tinggi dibandingkan dengan
buah yang lain. Selain melon, tanaman
blewah sangat potensial untuk
dikembangkan melalui program pemuliaan
tanaman.

Blewah (Cucumis melo
var.cantalupensis) termasuk jenis buah-
buahan yang banyak digemari oleh
masyarakat pedesaan dan kota, karena
memiliki tekstur buah yang lembut, daging
buah tebal dan kulit buah tipis. Buah
blewah memiliki cita rasa yang kurang
manis dan tidak tahan lama jika disimpan.
Meskipun demikian buah inibermanfaat
untuk meningkatkan kekebalan tubuh,
menyehatkan mata, memelihara kesehatan
kulit, menurunkan kolesterol, melancarkan
pencernaan, menurunkan tekanan darah,
dan mengatasi susah tidur dan mencegah
kanker rahim. Oleh sebab itu, perlu adanya
pengkajian lebih dalam untuk
meningkatkan kualitas buah tersebut.

Untuk menggabungkan sifat-sifat
unggul pada tanaman melon dan blewah,
telah dilakukan persilangan oleh pendliti
sebelumnya dan diperoleh hasil keturunan
pertama yang beragam. Hasil yang beragam
disebabkan  karena  adanya  proses
rekombinasi dan segregasi gen-gen dari
kedua tetua. Besarnya keragaman genetik
akibat suatu persilangan tergantung dari
banyaknya gen pengendali dari sifat-sifat
kedua tetua yang digabungkan. Semakin
banyak gen pengendali akan semakin

banyak keragaman genetik pada
keturunannya. Keragaman genetik juga
dapat  ditingkatkan  melaui proses
introduksi, mutasi, poliploidi, dan

transgenik. Persilangan merupakan cara
yang umum dilakukan dibandingkan
dengan cara yang lain karena, tidak
membutuhkan biaya yang banyak dan
mudah dilakukan. Keragaman genetik
sangat penting dalam program pemuliaan
tanaman karena semakin keragaman genetik
akan semakin mudah pelaksanaan seleksi
dan semakin tinggi kemajuan seleksinya.
Utuk menentukan seberapa besar
perananan keragaman genetik dalam
menentukan keragaman fenotipik dapat
dilakukan dengan pendugaan besarnya nilai
heritabilitas. Heritabilitas sangat penting
daam program pemuliaan karena dapat
digunakan untuk menentukan metode
selekss dan kapan seleks dapat mula
dilakukan.  Heritabilitas juga dapat
digunakan untuk mengetahui apakah sifat-
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sifat padaketurunan hasil persilangan
tanaman dipengaruhi oleh faktor genetik
atau lingkungan  serta besar kecilnya
kontribusi gen tetua terhadap keturunan.
Oleh karena itu penelitian ini adalah untuk
menduga nilai heritabilitas arti luas dan arti
sempit pada keturunan pertama (F1) hasil
persilangan tanaman Melon (Cucumis melo
L.) dengan Blewah (Cucumis melo var.
cantalupensis).

METODELOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Kebun
Kolekss Tanaman Hortikultura Fakultas
Pertanian Universitas Mataram di Mataram.
Waktu pelaksanaan penelitian ini dari bulan
Desember 2014 sampa dengan bulan
Februari 2015.

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode eksperimental
dengan percobaan di lapangan. Rancangan
percobaan yang digunakan  adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL), terdiri
dari tiga perlakuan yaitu sebagai berikut:
P1l: Tetuabetina (Blewah),

P2: Tetuajantan (Melon)

F1. Keturunan pertama hasil persilangan
blewah dengan melon.
Masing-masing perlakuan diulang

10 kai sehingga diperolen 30 unit
percobaan.

Nilai heritabilitas arti luas
dihitung menggunakan rumus yaitu:

2

H? =25 x 100% .
o<F
2 _ KTP—KTE

G— .
T
0%= 0%+ KTE.

Keterangan: H? = Heritabilitas arti
luas. 0°c= Ragam genotipe. 6%= Ragam
fenotipe KTP = Kuadrat tengah perlakuan,
KTE = Kuadrat tengah galat. r =
Jumlah ulangan.

Hasl pengamatan  diandisis
dengan menggunakan analisis keragaman
(Analysis of Variance) sedangkan nilai
heritabilitas  arti sempit  diandlisis
menggunakan analisis Regression. Beda
nyata antar perlakuan diuji lanjut dengan
Uji DMRT (Duncan’s Multiple Range Test)
dengan taraf nyata 5%. Berikut disgjikan
tabel analisis ragam (Poespodarsono, 1998).

Tabel 1. Nilal Rata-rata dan Hasil Analisis DMRT padataraf nyata 5% untuk Semua

Parameter yang Diamati

Perlakuan

Parameter

PT JBJ JBB UBJ

UBB LB PB BB TK

P1 294a |1224a | 126a | 293a

32,7a| 3983a| 26,26a| 1,702a| 855a

P2 |188,3b |532b | 87b | 281b

296b| 34,1b | 1052c| 0,664c| 6,44c

F1 |230,3b [ 86,3b | 245b | 27,8b

284b| 2408c| 174b | 1,11b 8b

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan

tidak berbeda nyata berdasarkan uji
nyata 5 %;

Duncan Multipe Range Test (DMRT) pada taraf
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Tabel 2. Nilai Duga Heritabilitas Arti Sempit dan Arti Luas

Ragam Ragam _ Nilgi heritabilitas _
No Parameter Genotip Fenotip Arti Sempit Arti
P2 P1+P2 Luas
1 Panjang Tanaman 2484 5986 0,502 0,557 0,414
2 | Jumlah Daun 489,6 2899,9 - - 0,169
3 | Diameter Batang -0,001 0,0118 0,932 0,107 -
4 | Jumlah Bunga Jantan 1071,75 2333,38 0,994 - 0,459
5 | Jumlah Bunga Betina 62,206 117,58 - - 0,529
6 Umur Berbunga Jantan 0,443 2,317 - 0,504 0,191
7 Umur Berbunga Betina 4,749 6,487 0,586 - 0,732
8 | Umur Panen 1,459 17,567 - - 0,083
9 | Diameter Buah 99,171 555,169 0,628 0,984 0,178
10 | Lingkar Buah 60,245 79,882 0,56 0,324 0,754
11 | Panjang Buah 0,251 0,452 0,190 - 0,556
12 | Bobot Buah 028,625 | 44209,6 0,450 - 0,021
13 | Jumlah Biji per Buah 55,407 136,827 0,140 0,521 0,405
14 | Tingkat Kemanisan 0,945 3,472 0,654 - 0,272

Nilai  heritabilitas arti  luas
digunakan untuk menduga besar kecilnya
pengaruh genetik dan lingkungan terhadap
semua sifat yang nampak. Apabila nilai
heritabilitas rendah maka  faktor
lingkunganlah yang memiliki pengaruh
lebih dominan terhadap sifat yang nampak,
namun jika nilai heritabilitas tinggi maka
ini menunjukkan bahwa peran genetik
terhadap sifat yang diamati juga tinggi.
Nila heritabilitas arti sempit digunakan
untuk menduga besar kecilnya kontribusi
gen pada tetua jantan atau rerata kedua
tetua terhadap keturunan pertama (F1).

Nilai  heritabilitas arti  luas
bervarias pada semua sifat yang diamati
(Tabel 2). Nilai heritabilitas berkisar dari
rendah sampai tinggi. Besar kecilnya nilai
heritabilitas dipengaruhi oleh besar kecilnya
ragam genotipe terhadap ragam fenotipe
suatu tanaman. Jika ragam fenotipe semakin
kecil maka nilai heritabilitas akan tinggi
tetapi jika ragam fenotipe semakin tinggi
maka nilai heritabilitas suatu tanaman akan
semakin kecil. Apabila ragam genetik lebih
kecil dibandingkan dengan ragam fenotipe,

maka genotipe suatu tanaman belum stabil
karena sifaa yang nampak dominan
dipengaruhi oleh ragam lingkungan.
Berdasarkan andlisis diatas, nila
heritabilitas arti  luas lebih  tinggi
dibandingkan dengan nilai heritabilitas arti
sempit pada beberapa sifat yang diamati
seperti panjang tanaman, jumlah bunga
jantan, umur berbunga jantan, diameter

batang, lingkar buah, bobot buah dan
jumlah biji per buah. Ujianto (2012)
mengungkapkan bahwa hal ini

dimungkinkan karena dalam heritabilitas
arti luas merupakan perbandingan ragam
genotipe dengan ragam fenotipe sedangkan
nilai heritabilitas arti sempit merupakan
perbandingan ragam aditif dengan ragam
fenotipe.

Respon perlakuan tidak beragam
terdapat pada parameter jumlah daun,
diameter batang, umur panen, diameter
buah, jumlah biji per buah. Pengaruh
interaksi yang besar secara langsung akan
mengurangi kontribusi dari genetik dalam
penampilan akhir. Pada setiap parameter
yang tidak berbeda nyata di atas sifat
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genetik pada tetua hanya sedikit yang
diwariskan kepada keturunannya artinya
ragam lingkungan berpengaruh lebih
dominan terhadap penampilan akhir suatu
tanaman.

Heritabilitas yang tinggi
disebabkan oleh tingginya daya waris dari
suatu sifat genetik pada tanaman terhadap
keturunannya. Pada parameter jumlah
bunga betina memiliki nilai heritabilitas arti
luas yaitu 0,529, jumlah bunga betina pada
semua jenis tanaman lebih  sedikit
dibandingkan dengan jumlah bunga jantan.
Dalam ketiak daun jumlah bunga betina
hanya satu sedangkan bunga jantan berkisar
antara 5-10 buah. Berdasarkan nilai rata
rata jumlah bunga betina pada keturunan
pertama (F1) duakali lipat dari tetua jantan.
Ha ini menunjukkan bahwa, F1 terjadi
peristiwa heterosis positif dan dapat
meningkatkan produksi. Nilai h?= 0,754
pada panjang buah menunjukkan bahwa
ekspress gen yang berperan dalam
menetukan panjang buah sangat tinggi dan
sedikit dipengaruhi oleh ragam lingkungan
kecuali beberapa faktor seperti gigitan
hama dan serangan penyakit yang
menyebabkan tanaman terpotong ataupun
tumbuh tidak normal.

Berdasarkan hasil analisis nilai
heritabilitas arti luas pada Tabel 2,
parameter yang memiliki nilai heritabilitas
tergolong sedang yatu pada panjang
tanaman 0,415, jumlah bunga jantan 0,459
dan lingkar buah 0,405. Ha ini
menunjukkan bahwa ragam lingkungan dan
ragam genetik memiliki pengaruh yang
sama terhadap penampilan akhir parameter
tersebut. Sifat panjang tanaman tidak hanya
dipengaruhi oleh gen melainkan juga oleh
lingkungan seperti cahaya matahari dan air.
Tanaman yang kurang mendapatkan cahaya
matahari akan tumbuh jauh lebih panjang
dibandingkan dengan tanaman yang

mendapatkan cahaya matahari yang cukup.
Ha ini didasarkan oleh teori yang
mengatakan produksi hormon auksin akan
meningkat pada ruangan yang gelap dan
menurun jika kondisi ruangan terang.

Pada parameter jumlah daun, umur
muncul bunga jantan, umur panen dan
jumlah biji per buah tergolong rendah
karena nilai heritabilitas kurang dari 0,2.
Hal ini disebabkan karena jumlah daun
tergantung dari jumlah ruas pada batang.
Tanaman yang memiliki ruas batang yang
panjang tentu akan memiliki jumlah daun
yang sedikit jika dibandingkan dengan
tanaman yang memiliki panjang ruas yang
pendek karena daun muncul pada setiap
ruas batang. Selain itu juga semakin banyak
cabang tanaman maka peluang munculnya
daunakan semakin banyak. Bunga jantan
biasanya muncul pertama pada cabang
pertama, jika pada cabang pertama
dilakukan pemangkasan maka umur muncul
bunga jantan akan tertunda sampai
munculnya cabang baru lagi. Umur panen
dipengaruhi olen kondis  lingkungan.
Lingkungan yang paling berpengaruh
adalah air, jika tanaman kekurangan air
maka hormon etilen akan diproduksi
dengan cepat sehingga umur panen menjadi
lebih singkat. Rendahnya nilai heritabilitas
pada parameter diameter batang dan jumlah
biji per buah disebabkan oleh beberapa
faktor lingkungan seperti adanya serangan
hama lalat buah dan penyakit. Hama ini
menyerang tanaman pada saat buah masih
muda. Lalat buah menyerang buah dengan
cara menusukkan ngengatnya ke dalam
daging buah kemudian meletakkan telurnya
di daam. Setelah beberapa hari telur
tersebut akan tumbuh menjadi larva
kemudian memakan daging buah, daerah di
sekitarnya menjadi rusak karena terinfeksi
olenh jamur, hal ini  menyebabkan
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pertumbuhan buah menjadi tidak normal
bahkan sampai rusak total atau rontok.

Nila heritabilitas arti  sempit
menunjukkan besar kecilnya kontribusi gen
tetua terhadap  keturunannya.  Nilai
heritabilitas arti sempit berdasarkan tetua
jantan (P2) kategori tinggi terdapat pada
parameter panjang tanaman, diameter
batang, jumlah bunga jantan, umur
berbunga betina, diameter buah, lingkar
buah, dan tingkat kemanisan. Parameter
yang memiliki nilai heritabilitas arti sempit
tinggi menunjukkan bahwa kontribusi gen
pada tetua terhadap keturunannya besar.
Besarnya kontribusi genetik pada tetua
jantan terhadap keturunannya menunjukkan
bahwa sifat pada keturunan pertama (F1)
memiliki kimiripan yang dekat. Pada
beberapa parameter seperti panjang buah
dan jumlah biji perbuah, kontribusi genetik
tetua tergolong rendah (Tabe 2).
Rendahnya kontribusi genetik pada sifat
tersebut  disebabkan  karena  faktor
lingkungan memiliki pengaruh lebih
dominan dibandingkan dengan faktor
genetiknya.  Faktor  tersebut  seperti
perbedaan waktu terjadinya penyerbukan,
ukuran buah, hama penyakit dan jumlah
buah per tanaman.

Nilai heritabilitas yang tergolong
kategori sedang terdapat pada bobot buah
dan kategori rendah pada panjang buah
serta  jumlah  biji  perbuah. Ha ini
menunjukkan bahwa kontribusi gen pada
tetua jantan terhadap keturunannya sedang.
Rendahnya nila  heritabilitas  juga
disebabkan karena adanya segregasi gen
pada generasi hasil persilangan.

Pada beberapa parameter yang
diamati terdapat nilai heritabilitas arti luas
dan arti sempit yang negatif dan lebih dari
satu yaitu pada diameter batang, jumlah
daun, jumlah bunga betina, umur berbunga
jantan dan umur panen. Hal ini disebabkan

oleh beberapa faktor seperti keragaman
lingkungan yang berbeda dari ragam yang
dianalisis, kesalahan pengambilan contoh,
jumlah sampel yang sedikit serta ketidak
seimbangan data.

Nilai heritabilitas yang tinggi dapat
dijadikan kriteria seleksi. Hal ini didukung
oleh pendapat Martono (2009), sifat yang
memiliki nilai heritabilitas  tinggi
menunjukkan  bahwa  penampilannya
ditentukan oleh faktor gen sehingga seleksi
pada sifat tersebut efisien dan efektif karena
akan memberikan hargpan kemaguan
genetik yang besar. Selain itu, Fehr (1987)
juga mengungkapkan bahwa seleksi
terhadap sifat yang memiliki nila
heritabilitas tinggi dapat dimula pada
generasi awa karena sifat tersebut akan
mudah diwariskan. Seleks pada sifat yang

memiliki nila heritabilitas yang tinggi
merupakan salah satu  cara untuk
mempertahankan sifat-sifat unggul pada
tanaman.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan

pembahasan serta didukung oleh beberapa
pustaka dikemukakan kesimpulan bahwa:

Nilai heritabilitas arti luas dan arti sempit
pada semua sifat yang diamati adalah
beragam. Nila heritabilitas arti luas yang
tergolong tinggi yaitu pada jumlah bunga
betina, umur berbunga betina, lingkar buah
dan panjang buah. Nila heritabilitas yang
tergolong sedang yaitu pada panjang
tanaman, jumlah bunga jantan, jumlah
bunga betina dan tingkat kemanisan. Nilai
heritabilitas yang tergolong rendah yaitu
pada umur berbunga jantan, umur panen,
diameter batang, bobot buah, dan jumlah
daun. Nilai heritabilitas arti sempit
berdasarkan rerata tetua jantan (P2) yang
tergolong tinggi yaitu pada parameter
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panjang tanaman, diameter batang, jumlah
bunga jantan, umur berbunga betina,
diameter buah, lingkar buah dan tingkat
kemanisan. Nilai heritabilitas kategori
sedang terdapat pada bobot buah dan
kategori rendah pada panjang buah serta
jumlah biji perbuah. Nilai heritabilitas arti
sempit berdasarkan rerata kedua tetua yang
tergolong tinggi yaitu pada panjang
tanaman, umur berbunga jantan, diameter
buah dan jumlah biji per buah. Kategori
sedang pada parameter lingkar buah dan
kategori rendah pada parameter diameter
batang.
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